PENELITIAN PROGRAM DOSEN WAJIB MENELITI
BRIKET ARANG AROMATERAPI DARI TEMPURUNG KELAPA (Cocos nucifera)

(_W_) DENGAN PENAMBAHAN LIMBAH KULIT JERUK LOKAL(Citrus amblycarpa)
AOF DAN LIMBAH SERBUK KAYU GAHARU (Aetoxylon sympetallum)
SEBAGAI INOVASI PRODUK LAHAN BASAH
ADI RAHMADI, DIANA ULFAH DAN PUTRI MAULIDA SUGIANI

PENDAHULUAN TUJUAN PENELITIAN
—
o Kelangkaan energi fosil menjadi masalah krusial seiring dengan 1. menganalisis Uji Proximat briket arang aromaterapi
pertambahan penduduk di Indonesia tempurung kelapa yang meliputi uji kadar air, kadar

abu, kadar zat terbang dan nilai kalor
2. menguji perlakuan terbaik briket arang aromaterapi
tempurung kelapa dengan penambahan limbah kulit

o briket arang merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari
biomassa yang berfungsi sebagai pengganti minyak tanah

; o terdapat limbah tempurung kelapa, kulit jeruk lokal (limau jeruk lokal dan limbak serbuk kayu gaharu
“ kuit) dan limbah serbuk gaharu 3. melaku melakukan Uji Orgaleptik briket arang
» briket Arang Aromaterapi dari Tempurung Kelapa (Cocos tempurung kelapa dengan penambahan limbah kulit
nucifera) dengan penambahan limbah kulit jeruk lokal atau jeruk lokal (limau kuit) dan limbah kayu gaharu
limau kuit (Citrus amblycarpa) dan limbah serbuk kayu gaharu terhadap beberapa orang yang dijadikan sampel.

(Aetoxylon sympethallium)merupakan upaya untuk menambah
nilai briket arang
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1. Hasil pengujian kadar air berkisar antara 5,5067 - Zoaem 595 &
7.4033%, kadar abu sebesar 3.0600 - 3,7000%,
kadar zat terbang senilai 54,9700 - 61,5033%, 7. Uji Organoleptik
kadar karbon tgrikat berkisar antara 27,0533 - Wakin RO,
30,6100%. Nilai kalor 4.771,1667 - 5.403,3267 Per- f\aua. 30 1 s 10 15 sampai.\l'e-iadi
kalig dan Kkerapatan scbesar 0,6380 - 0,7669 fakuan | Responden |y ik | Menit  Menit | Menit | Menit  Abu (Menit)
g.-"cm 3. A Svamsudin v 4 4 v v 26
2. Perlakuan terbaik untuk kadar air terdapat pada Al [ P v | v v |v |v e
perlakvan A (50% tempurung kelapa + 50% Al b v o v v v 20
serbuk kayu gaharu) masuk standar ASTM. Kadar E | Muhammad : : : : : 18
abu terendah juga terdapat pada perlakuan A (50%
tempurung kelapa = 50% serbuk kayu gaharu) dan

seluruh perlakuan masuk standar ASTM, kadar zat
terbang terbaik terdapat pada perlakuan C (50%
tempurung kelapa + 0% serbuk kayu gaharu |
20% serbuk kulit jeruk lokal) dimana semua
perlakuan tidak masuk standar ASTM. kadar
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